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Abstract 

Islamic boarding school (pesantren) libraries play a strategic role in supporting learning 
activities, strengthening literacy, and fostering a reading culture within religious 
educational environments. However, the management of pesantren libraries in Jambi City 
still faces various challenges, including limited human resources, manual management 
systems, and minimal utilization of information technology. This community service program 
aims to improve the management of pesantren libraries through training on the 
implementation of a library automation system using the Senayan Library Management 
System (SLiMS). The program was carried out through several stages, including planning, 
theoretical and practical training, technical assistance, and evaluation. The training 
materials covered an introduction to library automation, installation and configuration of 
SLiMS, collection processing, circulation services, and library reporting. The results 
indicate an improvement in the participants’ understanding and skills in managing library 
collections and services more effectively, efficiently, and in an integrated technology-based 
manner. The implementation of SLiMS is expected to enhance the quality of information 
services, support students’ learning activities, and contribute to the development of digital 
literacy within pesantren libraries in Jambi City. 

Keywords: Pesantren Library; Library Management; Library Automation; Senayan Library 
Management System (SLiMS); Digital Literacy; Community Service 
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Pendahuluan 

Pada Negara yang sudah maju, perpustakaan merupakan cermin kemajuan 
masyarakatnya karena itu menunjukkan perpustakaan adalah bagian dari hidup sehari-hari. 
Hal itu diikuti dengan kemudahan memperoleh akses dan kelengkapan sarana dan 
ketersediaan sumber informasi yang sangat memadai. 

Sementara itu di Negara-negara berkembang, eksistensi dan perhatian masyarakat 
terhadap perpustakaan masih sangat terbatas. Penyebabnya beraneka ragam, di antaranya 
orang lebih atau masih mementingkan pemenuhan kebutuhan sosial ekonomi sebelum 
menjadikan perpustakaan sebagai prioritas kebutuhannya. 

Perpustakaan masih merupakan keinginan (wants) dari pada (needs) bagi sementara 
orang. Artinya bahwa kesadaran dan pemahaman tentang perlunya layanan perpustakaan 
sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan sudah ada, mulai menjalar dan berkembang, 
tetapi belum merupakan prioritas utama, pada sisi lain untuk menyediakan perpustakaan 
yang representatif, merata, dan mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat masih 
menghadapi tantangan yang tidak sederhana. 

Perpustakaan ialah bagian dari salah satu unit pada suatu pondok pesantren, berfungsi 
sebagai penyedia berbagai layanan informasi. menurut undang-undang nomor 43 tahun 
2007 tentang perpustakaan menyatakan bahwa Perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka. 

Pada pasal 23 Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan dikatakan 
bahwa perpustakaan sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan dengan memenuhi 
standar nasional perpustakaan dan standar nasional pendidikan, maksudnya perpustakaan 
wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib dalam 
jumlah yang mencukupi untuk semua peserta didik dan pendidik dan perpustakaan juga turut 
mengembangkan layanan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

Perpustakaan akan mempunyai kinerja yang bagus jika manajemen mendukung 
dengan baik dan memadai, maka kegiatan dari unit tersebut akan memfokuskan kepada cara 
untuk mencapai target atau tujuan yang telah dirancangkan. Pengelolaan unit perpustakaan 
harus memiliki keahlian manajemen yang baik, supaya orientasi sebuah aktivitas yang 
dilakukan dapat tersinkronisasikan menuju target yang diharapkan. 

Pengetahuan dasar untuk mengelola perpustakaan supaya sesuai dan berjalan baik 
ialah melalui ilmu manajemen, dikarenakan manajemen sangat dibutuhkan dalam mengelola 
langkah-langkah pelaksanaan seluruh elemen dalam unit perpustakaan. Perkembangan ilmu 
pengetahuan, termasuk ilmu perpustakaan dan informasi, secara berangsur-angsur  
(meskipun lambat) telah menghendaki adanya perubahan dalam pengelolaan perpustakaan 
melalui manajemen perpustakaan. 

Manajemen perpustakaan sangatlah penting dalam penyelenggaraan perpustakaan. 
Perlunya manajemen perpustakaan disini adalah bahwa berfungsi atau tidaknya 
perpustakaan sekolah banyak tergantung pada penataan kerjanya. Ruangan, buku-buku, dan 
perlengkapan lainnya yang berpengaruh terhadap keberhasilan penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruangan yang tersedia sangat lengkap semuanya 
kurang berguna apabila tidak ditata atau dikelola dengan sebaik-baiknya. 

Proses manajemen yang diperlukan adalah prosedur perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian. Manajemen diperuntukkan supaya unsur-unsur yang 
terkait di dalam perpustakaan bisa melaksanakan instruksi dan tugasnya dengan baik dan 
benar melalui manajemen perpustakaan yang sesuai standar dan mengikuti perkembangan 
zaman. 



Milani, et al , Peningkatan Manajemen Pengelolaan Perpustakaan  3 
 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang- 
undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dalam peraturan pemerintah ini, BAB 
VI bagian keempat Pasal 29 Perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai 
dengan kondisi perpustakaan dan mengikuti perkembangan sistem manajemen. 

Dijelaskan pula dalam Undang- undang Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 BAB I 
Pasal 1 ayat 11, bahwa perpustakaan sekolah adalah  perpustakaan yang merupakan bagian 
integral dari kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di sekolah dan pendidikan 
sederajat seperti pondok pesantren. 

Petugas perpustakaan belum piawai dalam mengelola perpustakaan padahal banyak 
prinsip-prinsip manajemen modern yang dapat diterapkan dalam perpustakaan. 
Pustakawan/petugas perpustakaan harus dapat menguasai ilmu manajemen, agar 
perpustakaan dapat memberikan layanan yang maksimal. 

Dengan demikian agar perpustakaan mampu terselenggara dengan baik untuk 
menunjang pelaksanaan pendidikan dibutuhkanlah pengelolaan yang baik. Terlebih di era 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, perpustakaan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan teknologi informasi dan komunikasi agar dapat bermanfaat bagi 
pengelola perpustakaan dan perpustakaan itu sendiri. 

Manajemen perpustakaan juga membutuhkan pengelolaan serta beberapa elemen 
pendukung seperti anggaran, metode, fisik, kelengkapan, informasi gagasan atau ide serta 
teknologi. Elemen tersebut harus dilakukan pengelolaan dengan prosedur manajemen yang 
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, serta pengendalian. 

Pada saat ini per-oktober 2021 jumlah pesantren di Kota Jambi berjumlah 23 
pesantren, yang tersebar di 7 kecamatan diantaranya: 
1. Kecamatan Kota Baru berjumlah 8 pesantren; 
2. Kecamatan Jambi Selatan berjumlah 5 pesantren; 
3. Kecamatan Jelutung berjumlah 1 pesantren; 
4. Kecamatan Telanaipura berjumlah 1 pesantren; 
5. Kecamatan Danau teluk berjumlah 2 pesantren; 
6. Kecamatan Pelayangan berjumlah 5 Pesantren; 
7. Kecamatan Jambi Timur berjumlah 1 pesantren. 

 
Setelah dilakukan observasi pada beberapa pesantren terkait dengan pengelolaan 

perpustakaan pesantren di Kota Jambi dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
pengelolaan perpustakaan pesantren belum dikelola dengan baik. Salah satu contoh 
pengelolaan perpustakaan di Kecamatan Danau Teluk dan Pelayangan yang berjumlah tujuh 
pesantren, pengelolaan perpustakaannya dilakukan dengan cara tradisional, dan hanya satu 
pesantren yang telah memiliki sistem otomasi yaitu Pesantren Ainul Yaqin di Kecamatan 
Jelutung. 

Jadi jumlah pesantren yang akan dilibatkan dalam kegiatan ini berjumlah 23 pesantren. 
Hal ini juga disebabkan minimnya Sumber Daya Manusia di bidang perpustakaan, dan 

kurangnya informasi tentang bagaimana pengelolaan perpustakaan yang baik dan benar 
dengan memanfaatkan teknologi digital 
yang sudah berkembang hebat saat ini. Pengelolaan perpustakaan dengan memanfaatkan 
sumber teknologi digital diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan bisa menumbuhkan 
motivasi (dorongan) belajar bagi peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan dengan cara 
memahami penggunaan teknologi di bidang perpustakaan. 

Pengelolaan perpustakaan yang baik pada perpustakaan pondok pesantren di samping 
dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan juga dapat meningkatkan akreditasi sebuah 
unit/lembaga pendidikan itu sendiri, karena salah satu indikator penilaian akreditasi adalah 
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pengelolaan perpustakaan yang mampu berbasis teknologi informasi. 
Salah satu usaha yang bisa dikerjakan yaitu dengan memberikan pelatihan kepada 

Sumber Daya Manusia (SDM) perpustakaan mengenai pemanfaatan teknologi informasi 
dalam pengelolaan perpustakaan pada saat ini di mana teknologi sudah merambah di 
berbagai bidang termasuk perpustakaan. Sedangkan sebagian besar sumber daya manusia 
yang mengelola perpustakaan belum benar-benar siap dan mampu dalam menghadapi 
tantangan teknologi informasi. Sebagai contoh yaitu dalam urusan manajemen perpustakaan 
melalui otomasi dengan menggunakan aplikasi SLiMS. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan suatu solusi yaitu dengan 
memberikan pelatihan dan pendampingan pengoperasian Sistem 
Otomatisasi Perpustakaan dengan menggunakan Senayan Library Management System atau 
dikenal dengan istilah SliMS. 
 
Metode 

Sasaran pelatihan kegiatan pengabdian adalah pengelola perpustakaan pesantren 
yang ada di Kota Jambi, dan pengelolaannya masih menggunakan cara konvensional. 
Adapun metode yang akan dilakukan pada kegiatan pengabdian ini yaitu: 
Sosialisasi Program Pengabdian Masyarakat, Pelatihan ini dilakukan dengan cara: 
 
a. Pre-test, mengidentifikasi lebih lanjut tentang pengetahuan dan pemahaman peserta 

pelatihan terhadap aplikasi SliMS; 
b. Penyampaian teori mengenai aplikasi SliMS; 
c. Diskusi; 
d. Praktik instalasi dan konfigurasi SLiMS, peserta diberikan kesempatan mengaplikasikan 

materi yang telah disampaikan. Sehingga dapat diukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. 

e. Pemberian post-test dilakukan bertujuan sebagai bahan kajian dan perbandingan 
mengenai pengetahuan peserta pada kondisi sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan. 
Hal ini berguna apakah ada pengetahuan umpan balik yang mereka peroleh selamma 
mengikuti pelatihan 

 
Kegiatan monitoring dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, dengan 

cara mengawasi atau memonitoring kegiatan yang dilakukan di setiap perpustakaan 
pesantren. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengelola perpustakaan 
menerapkan kegiatan pelatihan SLIMS di pondok pesantren masin-masing. Apakah 
perpustakaan di pondok pesantren menerapkan ilmu yang didapat saat pelatihan SLIMS. 

 
A. Jadwal Pelaksanaan 

Pengabdian ini dilakukan secara langsung di Perpustakaan Pondok Pesantren 
Yang ada di Kota Jambi. Jadwal Pelaksanaan Sebagai Berikut: 

 
No. Tanggal Tempat Kegiatan 

1. Rabu 27 Juli 
2022 

1. Pondok Pesantren Al hidayah, 
2. Pondok Pesantren Darul 
3. Pondok Pesantren Arifin Darul 

Hufffazh 

Melakukan Survei Awal 

2. Kamis 28 
Juli 2022 

1. Pondok Pesantren Bustanul Amin 
2. Pondok Pesantren Darul ihsan 

Kota Jambi 

Melakukan Survei Awal 
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No. Tanggal Tempat Kegiatan 

3. Selasa 2 
Agustus 2022 

1. Pondok Pesantren Nurul Iman. 
2. Pondok Pesantren As’ad Jambi. 
3. Pondok Pesantren Mahad Al 

Mubarak. 
4. Pondok Pesantren Sa’adatudaren. 
5. Pondok Pesantren Al Jauharen. 

Melakukan Survei Awal 

4. Sabtu 6 
Agustus 2022 

1. Pondok Pesantren Al Kinanah, 
2. Pondok Pesantren Ubay bin  Ka’ab 
3. Pondok Pesantren Assalam   Al 

Tahfidz 

Melakukan Survei Awal 

5. Senin 8 
Agustus 2022 

1. Pondok Pesantren Nurul Iman 
2. Pondok Pesantren Ar Riyadh 

Melakukan Survei Awal 

6. Rabu 10 
Agustus 2022 

1. pondok pesantren Tawakkal, 
2. pondok Pesantren Mamba’ul Ulum, 
3. Pondok Pesantren Arrahmah, 

Melakukan Survei Awal 

7. Kamis 11 
Agustus 2022 

1. PondokPesantren Miftahul Furqon 
2. Pondok Pesantrenn Al Ma’arif 

Melakukan Survei Awal 

8. Rabu 31 
Agustus 2022 

1. Pondok Pesantren Al- 
Hidayah 

2. Pondok Pesantren Al 
Kinanah 

3. Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi 
4. Pondok Pesantren Mamba'ul Ulum 
5. Pondok Pesantren Tawakkal 
6. Pondok Pesantren Ubay Bin Ka'ab 
7. Pondok Pesantren As'ad Jambi 
8. Pondok Pesantren Miftahul Furqon 

Pengantaran surat 
undangan Pelatihan 
Sistem Otomasi 
Perpustakaan Senayan 
Library Manajemen 
System (SLIMS) 

9. Sabtu 03 
September 

2022 

1. Lembaga Kursus 
Stephen Komputer Jambi 

Pelatihan Sistem Otomasi 
Perpustakaan Senayan 
Library Management 
System (SLiMS) Pondok 
Pesantren di Kota Jambi, 

 
Hasil 

Hasil dalam kegiatan Penelitian Pengabdian Masyarakat yaitu pada tahap awal 
dilakukan survey awal ke 23 pesantren yang ada di Kota Jambi untuk dapat ikut serta dalam 
pengabdian masyarakat yang kami lakukan. Maka kegiatan selanjutnya yang kami lakukan 
adalah obeservasi awal ke 23 pesantren yang ada di Kota Jambi untuk ikut melakukan 
kegiatan pengabdian ini berupa kegiatan Manajemen Pengelolaann Perpustakaan Melalui 
Otomasi yaitu dengan menggunakan aplikasi Senayan Library Managament System 
(SLiMS) di 23 Pondok Pesantren Kota Jambi. 

Maka dilakukanlah kegiatan observasi awal terlebih dahulu di Pondok Pesantren Al 
Hidayah dan di Pondok Pesantren Darul Huffaz. Dari kedua Pndok Pesantren ini hanya 
pondok pesantren Al Hidayah yang menyetujui untuk ikut dalam kegiatan pelatihan dalam 
pengabdian masyarakat. Sedangkan pondok pesantren Darul Huffaz tidak bersedia untuk 
mengikuti pelatihan manajemen perpustakaaan melalui otomasi. Hal ini dikarenakan pondok 
pesantren Darul Huffaz memiliki latar belakang pondok pesantren tahfiz atau penghapal Al 
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qur’an yang hanya fokus pada pembinaan menjadi tahfiz (penghapal Al Qur’an). Oleh karena 
itu pihak pondok pesantren tidak bersedia mengikuti pelatihan dan tidak merasa memiliki 
kepentingan dalam manajemen pengelolaan perpustakaan melalui otomasi. Selanjutnya 
survey di Pondok Pesantren Darul Arifin dan pihak Pondok Pesantren menyetujui untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan dalam pengabdian masyarakat. 

Pada pelaksanaan observasi di 3 (tiga) pondok pesantren tersebut hanya dua pondok 
pesantren yang menyetujui untuk mengikuti kegiatan pelatihan dalam pengabdian 
masyarakat yaitu pondok pesantren Al Hidayah dan Darul Arifin sedangkan pondok 
pesantren Darul Huffaz menolak untuk mengikuti kegiatan pelatihan. 

Saat melakukan observasi pada 2 (dua) pondok pesantren yaitu pondok pesantren 
Bustanul Amin dan Darul Ihsan Kota Jambi. Pondok pesantren Bustanul Amin tidak bersedia 
mengikuti pelatihan manajemen perpustakaan melalui otomasi perpustakaan dikarenakan 
pondok pesantren Bustanul Amin tidak memiliki perpustakaan. Sedangkan pondok 
pesantren Darul Ihsan juga menolak untuk mengikuti pelatihan SLiMS dikarenakan tidak 
adanya perpustakaan di pondok pesantren tersebut. Hal ini menjadi kendala bagi kedua 
pesantren tersebut untuk dapat mengikuti kegiatan pelatihan SLiMS. 

Dari hasil survey ke pondok pesantren tersebut kedua Pondok Pesantren tidak bersedia 
mengikuti Pelatihan SLiMS dikarenakan tidak adanya perpustakaan yang dimiliki di pondok 
pesantren tersebut. Sehingga tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori standar untuk 
mengikuti pelatihan manajemen perpustakaan melalui otomasi yaitu SLiMS karena tidak 
adanya perpustakaan. 

Selanjutnya observasi di 2 (dua) pondok pesantren yaitu pondok pesantren As’ad Jambi 
dan Ma’had Al Mubarak. Ma’had Ma’had Al Mubarak tidak bersedia mengikuti pelatihan 
SLiMS dikarenakan Perpustakaannya kurang mendukung dan belum adanya komputer. 
Sarana dan prasarana di perpustakaan Ma’had Al Mubarak tidak memadai untuk 
dilakukannya penerapan manajemen perpustakaan melalui otomasi yaitu dengan cara 
mengikuti pelatihan SLiMS. Sedangkan pondok pesantren As’ad bersedia untuk mengikuti 
pelatihan SLiMS. 

Dari hasil observasi di 2 (dua) pondok pesantren yaitu Ma’had dan Pondok Pesantren 
As’ad, hanya satu yang bersedia mengikuti pelatihan yaitu pondok pesantren As’ad Jambi. 
Sedangkan Ma’had Al Mubarak dari segi sarana dan sarana perpustakaan tidak memadai 
untuk mengikuti pelatihan atau tidak dapat dikategorikan sebagai perpustakaan standar yang 
dapat mengikuti pelatihan. 

Melakukan observasi di 2 (dua) pondok pesantren yaitu pondok pesantren 
Sa’adatudaren dan Al Jauharen. Dua pondok pesantren yang telah kami lakukan survey 
awal semuanya tidak bersedia mengikuti pelatihan SliMS. Mereka memiliki koleksi yang 
lengkap, ada koleksi umum dan kitab, tetapi perpustakaan tersebut belum memiliki komputer 
untuk menerapkan otomasi perpustakaan menggunakan aplikasi SLiMS. Kedua pondok 
pesantren tersebut antusias untuk mengikuti pelatihan manajemen perpustakaan melalui 
otomasi. Namun setelah mendengar penjelasan dari kami tentang persyaratan agar dalam 
melakukan pelatihan SLiMS yaitu perpustakaan harus memiliki komputer untuk 
menerapkan aplikasi SLiMS walaupun secara koleksi, kedua pondok pesantren yaitu pondok 
pesantren Sa’adatudaren dan Al Jauharen ini cukup lengkap, maka kedua pondok pesantren 
ini tidak dapat masuk ke dalam kategori pondok pesantren yang dapat mengikuti pelatihan 
SLiMS. Pada survey pondok pesantren Sa’adatudaren dan Al Jauharen terkendala oleh 
teknologi pendukung berupa komputer di perpustakaan mereka untuk menerapkan SLiMS 
sehingga kedua pondok Pesantren tersebut tidak dapat memiliki kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan. 

Melakukan observasi di 3 (tiga) pondok pesantren yaitu pondok pesantren Al Kinanah, 
Ubay bin Ka’ab dan Assalam Al Tahfidz. Pondok pesantren Al Kinanah menyetujui untuk 
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mengikuti kegiatan pelatihan SLiMS. Dan pondok pesantren Ubay bin Ka’ab juga bersedia 
untuk mengikuti kegiatan pelatihan SLiMS. Sedangkan Pondok Pesantren Assalam Al 
Tahfidz tidak bersedia mengikuti pelatihan yang diadakan karena perpustakaannya belum 
memiliki ruangan sendiri, memiliki koleksi sedikit dan tidak memiliki komputer yang 
artinya perpustakaan di Pondok Pesantren Assalam Al Tahfidz ini belum layak karena selain 
tidak mempunyai ruang sendiri, dari segi koleksi yang tersedia hanya sedikit. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dari 3 (tiga) pondok pesantren tersebut, 2 (dua) 
Pondok Pesantren bersedia mengikuti pelatihan SLiMS. Yaitu pondok Pesantren Al Kinanah 
dan Ubay bin Ka’ab. Hal itu dikarenakan kedua perpustakaan pondok pesantren sudah sesuai 
dengan standar perpustakaan. Sedangkan perpustakaan Pondok Pesantren Assalam Al 
Tahfidz tidak bersedia mengikuti pelatihan karena perpustakaan yang mereka miliki belum 
mandiri dengan kondisi dimana ruangan yang masih menumpang dan sarana dan prasarana 
mereka masih kurang memadai. 

Pelaksanaan observasi di 2 (dua) pondok pesantren yaitu pondok pesantren Nurul Iman 
dan Ar Riyadh. Pondok pesantren Nurul Iman tersebut tidak bersedia mengikuti pelatihan 
SLiMS dikarenakan Perpustakaan Pondok Pesantren Nurul Iman elum memiliki komputer 
untuk dapat menerapkan SLiMS tersebut. Sedangkan Pondok Pesantren Ar Riyadh adalah 
Pondok Tahfidz Al Qur’an dan tidak memiliki Perpustakaan. Masih dengan masalah 
kurangnya perhatian terhadap perpustakaan. 

Sehingga kedua pondok pesantren tersebut yaitu pondok pesantren Nurul Iman dan Ar 
Riyadh tidak dapat mengikuti pelatihan SLiMS yang diadakan oleh pengabdian masyarakat 
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Ketidakikutsertaan kedua pondok 
pesantren tersebut dilatar belakangi oleh perbedaan masalah yaitu pondok pesantren Nurul 
Iman karena belum memiliki komputer. Sedangkan pondok pesantren Ar Riyadh 
dikarenakan tidak memiliki perpustakaan yang menjadi masing-masing hambatan bagi 
kedua pondok pesantren tersebut pondok pesantren Nurul Iman dan Ar Riyadh untuk dapat 
mengikuti pelatihan SLiMS yang diadakan oleh pengabdian masyarakat Universitas Islam 
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (Selanjutnya ditulis UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi). 

Pelaksanaan observasi di 1 (satu) Pondok Pesantren yaitu Pondok Pesantren Tawakkal. 
Pondok Pesantren Tawakkal bersedia untuk mengikuti pelatihan SLiMS yang diadakan oleh 
Pengabdian Masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Pondok Pesantren Tawakkal 
bersedia untuk mengikuti pelatihan SLiMS yang diadakan karena mereka memiliki sarana 
yang cukup memadai mulai dari koleksi dan memiliki komputer untuk dapat mengikuti 
pelatihan SLiMS yang diadakan oleh pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi. 

Melakukan observasi di 2 (dua) pondok pesantren, yaitu pondok pesantren Mamba’ul 
Ulum dan Arrahmah. Pondok Pesantren Arrahmah tidak bersedia mengikuti pelatihan 
dikarenakan pondok pesantren tersebut tidak memiliki perpustakaan. Pondok pesantren yang 
tidak memiliki perpustakaan tidak bisa memenuhi kategori standar untuk mengikuti 
pelatihan manajemen perpustakaan. Sedangkan Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum belum 
mendapatkan izin dan konfirmasi persetujuan dari pihak yayasan pondok pesantren untuk 
dapat mengikuti pelatihan manajemen perpustakaan melalui otomasi dengan kegiatan 
pelatihan SLiMS. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pondok pesantren Arrahmah yang tidak 
memiliki Perpustakaan. Masih dengan masalah ketidakpedulian yayasan pondok pesantren 
terhadap perpustakaan sehingga tidak adanya perpustakaan yang dimiliki atau bisa juga 
masalah dana untuk membangun perpustakaan yang belum dimiliki. Sedangkan Pondok 
Pesantren Mamba’ul Ulum belum mendapatkan izin dan konfirmasi persetujuan dari pihak 
yayasan pondok pesantren terhalang oleh aturan prosedur birokrasi untuk mengikuti 
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pelatihan SLiMS yang diadakan oleh pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi. 

Melakukan observasi di 2 (dua) pondok pesantren yaitu pondok pesantren Miftahul 
Furqon dan Al Ma’arif. Setelah survey dilakukan hanya pondok pesantren Miftahul Furqon 
yang bersedia untuk mengikuti pelatihan SLIMS karena di pondok pesantren Miftahul 
Furqon sesuai dengan kategori dan standar dalam mengikuti pelatihan SLIMS. Sedangkan 
di pondok pesantren Al Ma’arif menolak untuk mengikuti kegiatan pelatihan SLIMS yang 
diadakan oleh pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dikarenakan 
Pondok Pesantren Al Ma’arif tidak memiliki perpustakaan yang memenuhi standar dasar 
untuk dapat mengikuti pelatihan, karena itu pihak pondok tidak bersedia mengikuti 
pelatihan. 

Setelah melakukan observasi awal didapatkan 8 (delapan) pondok pesantren yang 
bersedia mengikuti pelatihan manajemen melalui otomasi yaitu kegiatan pelatihan SLIMS. 
Maka setelah itu dilakukanlah pembuatan surat undangan pelatihan untuk diserahkan ke 
pondok pesantren bersangkutan yang telah menyetujui untuk mengikuti pelatihan SLiMS, 
saat dilakukan survei awal sebelumnya. 

Kegiatan selanjutnya mengantarkan surat undangan Pelatihan Sistem Otomasi 
Perpustakaan Senayan Library Management System (SLiMS) yang diadakan oleh 
pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi ke pondok pesantren yang 
sudah menyetujui untuk mengikuti pelatihan disaat dilakukannya survey awal ke pondok 
pesantren Al-Hidayah, pondok pesantren Al Kinanah dan pondok pesantren Darul Arifin  

Hal pertama yang dilakukan yaitu memperkenalkan Sistem Otomasi Perpustakaan 
Senayan Library Management System (SLIMS) yaitu menjelaskan tentang aplikasi SLiMS 
mulai dari sejarah, fitur yang dimiliki oleh SLiMS serta kelebihan suatu perpustakaan dalam 
menggunakan SLiMS. Setelah itu, mulai mengajarkan tahap-tahap yang akan dilakukan 
untuk dapat menginstall aplikasi SLiMS. Setelah aplikasi SLiMS sudah dapat diinstall maka 
diberikan contoh pengolahan dalam aplikasi SLIMS mulai dari login pada URL login 
member atau admin. 

Fitur utama sebuah software manajemen perpustakaan tentu saja adalah pengelolaan 
koleksi buku dan peminjaman buku (sirkulasi). Kami akan mengulas secara singkat fitur-
fitur yang dimiliki oleh SLiMS. Data bibliografi yang dapat diinput ke dalam SLiMS sangat 
lengkap, yaitu meliputi judul buku, pengarang, edisi, tahun terbit, tipe media, ISBN/ISSN, 
penerbit, subjek (kategori), abstrak, gambar sampul, bibliografi terkait, lampiran berkas, 
dan sebagainya. 

Di SLiMS juga bisa mencetak label buku serta membuat barcode untuk buku. Serta 
menambah keanggotan dan membuat kartu anggota. Fitur sirkulasi pada SLiMS hanya 
dapat diakses oleh user Pustakawan artinya proses input transaksi peminjaman buku hanya 
dapat dilakukan oleh Pustakawan, tidak dimulai oleh member (anggota). 

Member (anggota) hanya dapat melihat detail buku mulai dari judul buku, pengarang, 
detail buku, lokasi buku, dan sebagainya serta history/riwayat peminjaman. Beberapa hal 
terkait sirkulasi pada SLiMS antara lain: 
 
Simpulan 

Setelah melakukan pelatihan SLiMS oleh pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi. Maka kami kembali untuk melihat perkembangan dari hasil pelatihan 
SLiMS yang telah diberikan kepada 8 (delapan) pengelola Perpustakaan Pondok Pesantren 
di Kota Jambi. 

Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Arifin sudah menerapkan dan memulai input 
buku berjumlah kurang lebih 100 exemplar. Hal ini tentu suatu kemajuan bagi perpustakaan 
pondok pesantren Darul Arifin karena sudah menerapkan SLiMS dan melakukan 
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penginputan pada aplikasi SLiMS. Hal ini berarti pengelola menyerap ilmu dan memahami 
penjelasan selama pelatihan SLIMS oleh pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi. Serta mengimplementasikan di perpustakaan pondok pesantren yang 
mereka miliki. 

Perpustakaan pondok pesantren Al Kinanah belum memulai penginputan buku karena 
sarana dan prasarana yang belum memadai. Terdapat kendala pada komputer yang dimiliki 
oleh Perpustakaan pondok pesantren Al Kinanah. Walaupun sebenarnya dikarenakan masih 
dalam tahap penataan perpustakaan dan pendataan. 

Sehingga pengelola perpustakaan yang telah mengikuti pelatihan SLIMS oleh Tim 
Pengabdian Masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi belum dapat menerapkan 
SLIMS pada Perpustakaan Pondok Pesantren Al Kinanah. Terjadinya hal ini tidak terduga 
karena kendala teknis yaitu berupa terjadi kendala pada komputer sehingga belum bisa 
dipastikan kapan perpustakaan pondok pesantren Al Kinanah dapat menerapkan aplikasi 
SLiMS di perpustakaan mereka. 

Perpustakaan pondok pesantren Tawakkal sudah mengalami kemajuan lumayan pesat 
dalam penginputan buku sekitar 200 eksemplar buku. Diantara 8 (delapan) perpustakaan 
Pondok Pesantren, Perpustakaan Pondok Pesantren Tawakkal merupakan perpustakaan yang 
mengalami kemajuan yang paling cepat setelah mengikuti pelatihan SLiMS oleh 
pengabdian masyarakat UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Pengelola Perpustakaan 
Pondok Pesantren Tawakkal berhasil memahami dan mengimplementasikan ilmu dan 
penjelasan tentang SLiMS selama pelatihan sehingga berdampak pada perkembangan 
otomasi pada perpustakaan Pondok Pesantren Tawakkal yang ditandai dengan kemampuan 
Perpustakaan Pondok Pesantren Tawakal dalam menenerapkan SLiMS secara bertahap 
dengan penginputan buku sebanyak kurang lebih 200 eksemplar. 

Perpustakaan Pondok pesantren Ubay bin Ka’ab belum memulai penginputan buku 
karena belum adanya komputer yang dimiliki Perpustakaan Pondok Pesantren Ubay bin 
Ka’ab. Komputer merupakan perangkat penting dalam menerapkan aplikasi SLiMS. 
Pengelola perpustakaan tersebut belum menerapkan otomasi perpustakaan menggunakan 
aplikasi SLiMS dikarenakan buku di perpustakaan itu belum dikelola baik dari klasifkasi 
dan hal teknis lainnya dan juga buku di perpustakaan tersebut kebanyakan koleksinya adalah 
buku belajar seperti buku paket dan buku ajar lainnya. Pengelola perpustakaan baru akan 
menerapkan aplikasi di perpustakaannya ketika buku sudah dikelola semua dengan baik dan 
ketika komputer untuk perpustakaan Pondok pesantren Ubay bin Ka’ab telah diadakan. 

Pada pondok pesantren Perpustakaan Al Hidayah masih belum memulai penginputan 
buku. Perpustakaan Pondok Pesantren Al Hidayah memang sudah memiliki komputer. 
Namun mereka masih menggunakan aplikasi lain, bahwa setelah melakukan pelatihan 
SLiMS, mereka belum menerapkan aplikasi tersebut dikarenakan mereka masih 
menggunakan aplikasi lain dan masih tahap proses untuk perpindahan ke aplikasi SLiMS, 
dan masih tahap pengadaan komputer tambahan di Perpustakaan tersebut. Dengan keadaan 
demikian, Perpustakaan Pondok Pesantren Al Hidayah memiliki kendala teknis sehingga 
sampai saat ini belum melakukan penginputan buku. 

Pada Perpustakaan Pondok Pesantren As’ad belum melakukan penginputan data 
koleksinya dikarenakan belum memiliki komputer untuk Perpustakaan sehingga pengelolaan 
Perpustakaan tersebut belum menerapkan otomasi perpustakaan menggunakan aplikasi 
SliMS. Selain itu juga disebabkan buku di perpustakaan itu belum dikelola secara benar dari 
klasifikasi dan hal teknis lainnya. Dan juga dikarenakan perpustakaan itu masih tergolong 
baru akan melakukan pengadaan fasilitas pendukung dan komputer baru dianggarkan oleh 
petugas Perpustakaan ke pihak Yayasan Pondok Pesantren. Maka dari itu pihak pondok 
pesantren As’ad belum bisa menerapkan otomasi perpustakaan, dikarenakan masih 
menunggu komputer yang diajukan kepada pihak yayasan yang belum terpenuhi serta 
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pengolahan yang belum dilakukan oleh pegelola perpustakaan. 
Untuk 5 (lima) Perpustakaan Pondok Pesantren selebihnya mempunyai permasalahan 

yang hampir sama yaitu belum tersedianya perangkat computer yang diperlukan untuk 
menginstal aplikasi SLiMS, pengelolaan koleksi yang belum teratur sehingga perlu penataan 
dan pendataan yang baik. Seperti di Perpustakaan Pondok Pesantren Al Kinanah belum 
memulai penginputan buku karena belum tersedianya komputer di samping karena masih 
dalam tahap penataan perpustakaan dan pendataan koleksi. Perpustakaan Pondok pesantren 
Ubay bin Ka’ab belum memulai penginputan buku karena belum tersedianya komputer dan 
keadaan koleksi yang belum dikelola dengan baik. Begitu pula di Perpustakaan Pondok 
Pesantren As’ad belum menerapkan pengunaan aplikasi SLiMS dikarenakan belum 
memiliki komputer untuk Perpustakaan. Sedangkan Perpustakaan Pesantren Mamba’ul 
Ulum belum melakukan pengiputan dan penerapan aplikasi SLiMS disebabkan karena 
terkendala komputer yang mereka miliki mengalami kerusakan. Sehingga tidak dapat 
dilakukan pendataan maupun penginputan serta instalasi SliMS 
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